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Bismillahirrahmanirrahim Assalamu’alaikum Wr. Wb  

  

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas pertolongan-Nya penyusunan Prosiding 

Seminar Nasional Pertanian 2021  dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman.  

Kegiatan seminar Nasional Pertanian 2021 dengan tema Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber 

Daya Genetik Lokal dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan Nasional merupakan bentuk perhatian 

Jurusan Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati bekerjasama dengan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau terhadap kekayaan sumber daya 

genetik lokal untuk mewujudkan kemandirian pangan. Semoga sumbangsih para peneliti melalui 

Seminar Nasional Pertanian 2021 menjadi sarana penghubung antara peneliti pertanian, masyarakat 

dan pemerintah sebagai pengambil kebijakan.  

Akhir kata saya sebagai Dekan Fakultas Sains dan Teknologi mengucapkan terima kasih kepada 

Rektor UIN Sunan Gunung Djati yang telah memfasilitasi kegiatan ini. Demikian pula kepada para 

keynote speaker, panitia Seminar Nasional Pertanian 2021 Jurusan Agroteknologi, co-host, sponsor 

dan semua pihak yang telah membantu seluruh rangkaian kegiatan ini.  

  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

  

  

Bandung, 28 Desember 2021  
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Bismillahirrahmanirrahim Assalamu’alaikum Wr. Wb  

  

                    Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat-Nya penyusunan Prosiding Seminar Nasional  

Pertanian 2021 dapat diselesaikan. Seminar ini merupakan hasil kerjasama antara Jurusan 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan Jurusan 

Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Seminar ini merupakan 

agenda tahunan dan tetap diupayakan untuk terus di selenggarakan karena diharapkan akan menjadi 

forum bertukar hasil penelitian di antara akademisi, peneliti, mahasiswa, praktisi, para pengambil 

kebijakan di bidang Pertanian.  

              Seminar ini diikuti oleh 23 Instansi yang terdiri dari perguruan tinggi serta lembaga penelitian.  

Tema dari Seminar Nasional Pertanian 2021 ini “Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik 

Lokal dalam Mewujudkan Kemandirian Pangan nasional”. Diharapkan dari kegiatan ini akan muncul 

hasil - hasil penelitian berkaitan dengan upaya pelestarian dan pemanfaatan komoditas-komoditas 

lokal dari seluruh nusantara yang dapat menjadi informasi, inovasi, bahkan menjadi motivasi dan 

inspirasi banyak pihak untuk meningkatkan kegiatan penelitian, pengembangan sampai pemanfaatan 

komoditas-komoditas lokal di masyarakat.   

Saya mewakili panitia mengucapakan terimakasih kepada para peserta dan presenter yang telah 

berpartisipasi. Terimakasih yang mendalam juga saya sampaikan kepada jajaran pimpinan Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung serta pimpinan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberi 

dukungan penuh pada pelaksanaan seminar ini. Terima kasih juga kami sampaikan kepada perguruan 

tinggi yang mendukung acara ini : Universitas Garut, Universitas Andalas, Universitas Madako Tolitoli, 

Universitas Winaya Mukti dan Universitas Islam Nusantara. Semoga kontribusi kita untuk 

menyukseskan seminiar ini diberi ganjaran yang setimpal dari Allah SWT.  

  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

  

Bandung, 28 Desember 2021  

Ketua Panitia  

  

Ttd.  

  

Jajang Supriatna, SP., MP.  
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GROWTH AND YIELD OF RED BEAN 
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ABSTRAK 
 

Kacang merah (Phaseolus Vulgaris L.) memiliki kandungan lemak yang baik untuk kesehatan 
dan mengandung cukup mineral yang banyak.  Produksi kacang merah beberapa waktu ini 
mengalami fluktuatif. Salah satu hal yang menyebabkan produksi kacang merah fluktuatif, 
ialah penurunan kesuburan tanah pada lahan budidaya Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian mikroorganisme lokal batang pisang dan sabut kelapa 
terhadap pertumbuhan tanaman kacang merah. Percobaan dilaksanakan di Desa Cinta, 
Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Garut, pada bulan Maret sampai Mei 2021. Percobaan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 4 x 3. Faktor pertama adalah 
pemberian mikroorganisme lokal batang pisang (150, 250, 350 dan 450 ml/liter air). Faktor 
kedua adalah mikroorganisme lokal sabut kelapa (150, 250, dan 350/liter air). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi interaksi pada kombinasi perlakuan b4s3 (pemberian 
mikroorganisme lokal batang pisang 450 ml/liter dan sabut kelapa 350 ml/liter air) terhadap 
tinggi tanaman pada umur 35 dan 42 HST dan kombinasi perlakuan b1s1 (pemberian 
mikroorganisme lokal batang pisang 150 ml/liter air dan sabut kelapa 150 ml/liter air) terhadap 
jumlah polong per tanaman dan jumlah biji per tanaman.  
 
Kata kunci: Batang Pisang, Kacang Merah, MOL, Sabut Kelapa. 
 
 

ABSTRACT 
 

Red beans (Phaseolus Vulgaris L.) have a good fat content for health and contain quite a lot 
of minerals.  The production of red beans has been fluctuating for some time. One of the 
things that cause fluctuating red bean production, is a decrease in soil fertility in cultivated 
land. This study was conducted to find out the effect of local microorganisms of banana stems 
and coconut coir on the growth of red bean plants. The experiment was conducted in Cinta 
Village, Karangtengah Subdistrict, Garut Regency, in March to May 2021. The experiment used 
a Randomized Design Group of 4 x 3 factorial patterns. The first factor is the administration of 
local microorganisms banana stems (150, 250, 350 and 450 ml / liter of water). The second 
factor is the local microorganisms of coconut coir (150, 250, and 350/liter of water). The 
results showed that there was an interaction in the combination of b4s3 treatment (local 
microorganism of banana stems 450 ml / liter and coconut coir 350 ml / liter of water) to the 
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height of plants at the age of 35 and 42 HST and the combination of treatment b1s1 (the local 
microorganism of banana stems 150 ml / liter of water and coconut coir 150 ml / liter of water) 
against the number of pods per plant and the number of seeds per plant. 
 
Key words : Banana Stems, Coconut Husk, Local Microorganisms, Red Beans.  
 
 

PENDAHULUAN 

Penggunaan pupuk anorganik yang tidak 

mengikuti prosedur akan menyebabkan 

tanaman yang ditanam menjadi tidak subur 

karena menurunnya kualitas fisik, kimia dan 

biologis tanah (Oviyanti, dkk., 2016). Pada 

saat ini, petani masih marak menggunakan 

pupuk anorganik, hal ini terbukti dari tahun 

ke tahun penjualan pupuk anorganik selalu 

mengalami peningkatan (Suwahyono, 

2017). Jika tidak ditangani sedini mungkin 

akan menyebabkan kerusakan yang parah 

pada tanah (Kusumawati, 2015). Salah satu 

hal yang menyebabkan produksi kacang 

merah fluktuatif, ialah penurunan 

kesuburan tanah pada lahan budidaya 

(Pasaribu, dkk., 2014). Jika tidak ditangani 

sedini mungkin akan menyebabkan 

kerusakan yang parah pada tanah. 

Mengingat pentingnya tanah bagi tanaman 

untuk pertumbuhan dan perkembangannya, 

diperlukan solusi yang efektif (Kusumawati, 

2015). 

Solusi yang efektif untuk mengatasi hal 

tersebut yaitu dengan beralih menggunakan 

pupuk organik, karena pupuk organik dapat 

memperbaiki kualitas tanah (Hanum 2016). 

Menurut Talago (2013), bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor 

dalam dan faktor luar tumbuhan. Faktor 

dalam adalah semua semua faktor yang 

terdapat dalam tubuh tanaman sedangkan 

faktor luar tumbuhan yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan meliputi unsur 

hara dan air, cahaya, suhu, oksigen dan 

kelembaban. 

Pupuk cair mikroorganisme lokal (MOL) 

dapat menjadi alternatif sebagai 

biofertilizer dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro. 

Pupuk cair MOL berperan sebagai pengurai 

selulotik, dapat memperkuat tanaman dari 

infeksi penyakit dan berpotensi sebagai 

fungisida hayati. Pemanfaatan pupuk cair 

MOL lebih ramah lingkungan dan menjaga 

keseimbangan alam (Aliksa, 2011). 

Pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) 

memiliki 3 sumber nutrisi yaitu karbohidrat, 

sumber bakteri dan glukosa yang 

dibutuhkan. Karbohidrat dibutuhkan 

bakteri/mikroorganisme sebagai sumber 

energi. Karbohidrat dapat diperoleh dari air 

cucian beras sedangkan glukosa sebagai 

sumber mikroorganisme yang mudah 

dimakan. Salah satu limbah pertanian yang 

dapat dijadikan alternatif pupuk cair MOL 

adalah batang pisang dan sabut kelapa 

(Maspary, 2012). 

Batang pisang merupakan limbah dari 

tanaman pisang yang hanya dapat berbuah 

satu kali, sehingga batang pisang hanya 

akan menjadi limbah yang menumpuk 

karena pemanfaatannya masih belum 

optimal. Batang pisang merupakan limbah 

yang dapat dijadikan sebagai produk 

bermanfaat karena mengandung senyawa-

senyawa potensial. Menurut Santi (2012), 

susunan kimia dalam batang pisang meliputi 

protein 4,77%, bahan kering 30,85%, bahan 

organik 76,76%, kecernaan bahan kering 
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46,53%, pH cairan 6,74%, bau 1,40%, warna 

1,50%, jamur 1,00%, tekstur 1,0%, dan 

kadar abu batang pisang sebanyak 25,12%. 

Sabut kelapa merupakan limbah 

pengolahan kelapa yang dapat diolah 

menjadi mikroorganisme lokal, sabut kelapa 

bisa digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan pupuk organik cair karena 

terdapat unsur hara makro dan mikro. 

Kandungan unsur hara yang terdapat dalam 

sabut kelapa, yaitu: air 53,83%, N 0,28%, P 

0,1 ppm, K 6,726 ppm, Ca 140 ppm, dan Mg 

170 ppm (Jamilah, 2013). 

Mol batang pisang dan sabut kelapa 

dapat saling berinteraksi untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Pengaruh MOL batang pisang dan 

sabut kelapa telah terbukti meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil kacang tanah 

berdasarkan penelitian dari Rusiani (2018) 

yaitu pada konsentrasi 250 ml/liter air. 

Namun pengaruhnya pada tanaman kacang 

merah belum diketahui. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh interaksi antara 

mikroorganisme lokal batang pisang dan 

sabut kelapa dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kacang merah 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

eksperimental yang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Pola 

Faktorial 4 x 3.  

Faktor pertama adalah pemberian 

mikroorganisme lokal batang pisang terdiri 

atas: b1: 150 ml/liter air; b2: 250 ml/liter 

air; b3: 350 ml/liter air; dan b4: 450 ml/liter 

air. Faktor kedua pemberian 

mikroorganisme lokal sabut kelapa yang 

terdiri atas: s1: 150 ml/liter air; s2: 250 

ml/liter air; dan s3: 350 ml/liter air. 

Hasil analisis ragam selanjutnya diuji F 

untuk mengetahui tingkat perbedaan 

masing-masing perlakuan, jika ternyata F 

hitung lebih besar dari F tabel (taraf 

kepercayaan 95%), maka dilanjutkan 

dengan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) 

pada taraf 5%. 

Pengamatan yang dilakukan adalah: 1) 

Tinggi tanaman (cm) pada umur 35 dan 42 

HST; 2) Jumlah daun (helai) pada umur 35 

dan 42 HST; 3) Jumlah polong per tanaman 

(polong); 4) Jumlah biji per tanaman (biji); 

5) Berat biji perplot (g); dan 6) Berat 100 biji 

Kering per plot (g). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan menunjukkan terjadi 

interkasi antara MOL batang pisang dan 

sabut kelapa terhadap tinggi tanaman 

kacang merah. Pemberian mikroorganisme 

lokal batang pisang b4 (450 ml/liter air) dan 

sabut kelapa s3 (350 ml/liter air) mampu 

memdukung pertumbuhan tinggi tanaman 

pada umur tanaman kacang merah 35 dan 

42 HST (Tabel 1). 

Adanya aktivitas mikroorganisme yang 

optimum maka proses dekomposisi berjalan 

optimal, ditambah persediaan oksigen yang 

cukup dapat membuat peningkatan unsur 

hara N (Fitriani, 2019). 

Interaksi juga terjadi pada jumlah polong 

per tanaman dan jumlah biji per tanaman 

(Tabel 2). Kombinasi perlakuan terbaik 

terdapat pada b1s1 (pemberian 

mikroorganisme lokal batang pisang 150 

ml/liter air dan sabut kelapa 150 ml/liter 

air). 

Pemberian mikroorganisme lokal batang 

pisang dan sabut kelapa dapat 

meningkatkan jumlah mikroba yang 

menguntungkan bagi tanaman sehingga 

proses mineralisasi dapat berjalan dengan 



Seminar Nasional Pertanian 2021  
Bandung, 28 Oktober 2021 

 

39 

 

optimal dan kebutuhan unsur hara bagi 

tanaman kacang merah dapat tersedia. 

MOL batang pisang mempunyai kualitas 

yang sama. Pemberian MOL batang pisang 

dapat meningkatkan mikroba tanah dan 

proses mineralisasi dapat berjalan opimal 

dan kebutuhan unsur hara bagi tanaman 

kacang merah dapat terpenuhi, MOL batang 

pisang juga mengandung zat pengatur 

tumbuh yang bermanfaat bagi 

pertumbuhan tinggi tanaman. Sesuai 

dengan pendapat Maspary (2012) dalam 

MOL bonggol pisang mengandung Zat 

pengatur Tumbuh Giberellin dan Sitokinin, 

MOL bonggol pisang juga mengandung 7 

mikroorganisme yang sangat berguna bagi 

tanaman yaitu: Aeromonas, Aspergillus, 

Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, 

mikroba pelarut phospat dan mikroba 

selulotik. Kemudian Diana dkk. (2012) 

menambahkan bahwa fungsi giberelin 

adalah merangsang pembelahan sel serta 

merangsang aktivitas enzim amylase dan 

proteinase untuk pekecambahan. Giberelin 

juga dapat merangsang pembentukan tunas 

dan merangsang pertumbuhan buah secara 

parthenogenesis. Sedangkan fungsi sitokinin 

adalah merangsang dalam proses 

pembelahan sel, pembentukan tunas dan 

mempercepat pertumbuhan memanjang. 

Pemberian MOL batang pisang dan sabut 

kelapa tidak memberikan pengaruh 

terhadap jumlah daun, berat biji perplot 

dan berat 100 biji Kering per plot (Tabel 3). 

 

Tabel 1. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap Tinggi Tanaman 
Kacang Merah Umur 35 dan 42 HST.  

  Tinggi Tanaman 35 HST 

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S) 

 
s1 s2 s3 

MOL Batang Pisang (P)       

b1 46.33 b 46.43 a 47.40 b 

 
A A A 

b2 48.27 b 45.33 a 44.80 ab 

 
A A A 

b3 47.13 b 43.33 a 41.80 a 

 
A A A 

b4 42.40 a 44.33 a  48.60 b 

  A A B 

  Tinggi Tanaman 45 HST 

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S) 

  s1 s2 s3 

MOL Batang Pisang (P)       

b1 47.86 b 47.10 a 46.94 b 

 
A A A 

b2 48.27 b 45.46 a 44.80 ab 

 
A A A 

b3 47.36 b 44.19 a 42.94 a 
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B AB A 

b4 42.40 a 44.33 a 48.60 b 

  A A B 
Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris yang diikuti 

huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
Tabel 2. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap jumlah polong 
per tanaman dan Jumlah biji per tanaman.  

  Jumlah Polong Per Tanaman 

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S) 

 
s1 s2 s3 

MOL Batang Pisang (B)       

b1 7.00 b 5.63 b 5.17 a 

 
B A A 

b2 7.03 b 4.92 a 7.03 b 

 
B A B 

b3 6.85  b 7.00 c 5.50 a 

 
B B A 

b4 5.50 a 5.88 b 5.55 a 

  A A A 

  Jumlah biji per tanaman 

Perlakuan MOL Sabut Kelapa (S) 

 
s1 s2 s3 

MOL Batang Pisang (B)       

b1 24.40 b 20.13 a 11.73 a 

 
C B A 

b2 26.33 b 19.47 a 21.47 c 

 
B A A 

b3 25.73 b 18.07 a 14.07 a 

 
C B A 

b4 15.40 a 17.93 a 18.00 b 

  A AB B 
Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris yang diikuti 

huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
Tabel 3. Pengaruh pemberian MOL Batang Pisang dan Sabut Kelapa terhadap jumlah Jumlah 
Daun umur 35 dan 42 HST, Berat Biji per Plot, dan Berat 100 Biji Kering. 

Perlakuan 
    

Jumlah 
Daun 35 

HST 

Jumlah 
Daun 42 

HST 

Berat Biji 
per Plot 

(g) 

Berat 100 
biji kering 

(g) 

Batang Pisang (B) 
      b1= 150 ml/liter air 
  

19.87 a 23.02 a 246.89 a 62.56 a 

b2= 250 ml/liter air 
  

20.00 a 23.29 a 267.44 a 58.67 a 

b3= 350 ml/liter air 
  

19.80 a 22.80 a 275.67 a 59.78 a 

b4= 450 ml/liter air     20.07 a 23.09 a 250.67 a 60.44 a 
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Sabut Kelapa (S) 
      s1= 150 ml/liter air 
  

20.08 a 23.45 a 268.00 a 59.58 a 

s2= 250 ml/liter air 
  

20.18 a 23.15 a 269.92 a 60.42 a 

s3= 350 ml/liter air     19.53 a 22.55 a 242.58 a 61.08 a 
Keterangan : Angka rata-rata pada kolom yang diikuti huruf kecil (vertikal) dan pada baris 

yang diikuti huruf besar (horizontal), berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
 
 

 

SIMPULAN 

 

1. Terdapat interaksi perlakuan pemberian 

mikroorganisme lokal batang pisang 

dan sabut kelapa terhadap tinggi 

tanaman kacang merah pada umur 35 

dan 42 HST, jumlah polong per tanaman 

dan jumlah biji per tanaman. 

2. kombinasi perlakuan b4s3 (pemberian 

mikroorganisme lokal batang pisang 

450 ml/liter dan sabut kelapa 350 

ml/liter air) terhadap tinggi tanaman 

pada umur 35 dan 42 HST dan 

kombinasi perlakuan b1s1 (pemberian 

mikroorganisme lokal batang pisang 

150 ml/liter air dan sabut kelapa 150 

ml/liter air) terhadap jumlah polong per 

tanaman dan jumlah biji per tanaman  
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